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SINOPSIS 
 

Mata Kuliah Perlindungan dan Pengamanan Hutan (PPH) 

membahas tentang landasan hukum, identifikasi faktor abiotik 

dan biotik penyebab kerusakan hutan, penelusuran dan 

mengkonstruksi faktor sosial penyebab kerusakan hutan dan 

teknik-teknik penanggulangan atau pencegahannya setiap 

faktor. Buku ini berjudul Faktor Biotik dalam Perlindungan dan Pengamanan Hutan . 
Buku ini memuat sebahagian materi yang digunakan dalam perkuliahan Mata 

Kuliah Perlindungan dan Pengamanan Hutan. Setelah materi wawasan kebijakan 

PPH dan faktor abiotik penyebab kerusakan hutan kemudian masuk masuk pada 

materi faktor biotik penyebab kerusakan hutan. Pada bagian buku ini mengenalkan 

tipe-tipe kerusakan pohon atau tegakan karena perilaku hama terutama serangga 

hama fitofag. Perilaku hama saat makan, bertelur, berlindung dan bertempat tinggal 

pada bagian pohon. Serangga hutan dalam status hama karena faktor jenis tegakan, 

faktor lingkungan dan fluktuasi populasi serangga itu sendiri. Beberapa kelompok 

patogen dapat berpotensi menjadi penyebab penyakit hutan. Pada dua bab terakhir 

dari buku ini membahas tentang bagaimana mencegah dan mengendalikan hama 

dan penyakit hutan. 

 


